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ABSTRAK 

Fadhli Ilham : Pengaruh Penerapan Model Discovery Learning Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik 

Kelas IX di SMP Negeri 6 Kota Solok. 

Pemecahan masalah matematis merupakan salah satu kemampuan matematis 

yang harus dikuasai peserta didik. Akan tetapi, kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik di SMP Negeri 6 Kota Solok masih tergolong rendah. Salah 

satu penyebabnya adalah peserta didik yang cenderung pasif dalam pembelajaran. 

Akibatnya hasil belajar peserta didik juga rendah. Oleh sebab itu, dilakukan 

penelitian dengan menerapkan model discovery learning untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui apakah kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik yang belajar menggunakan model discovery learning  lebih baik daripada 

peserta didik yang belajar menggunakan model pembelajaran langsung di kelas IX 

SMP Negei 6 Kota Solok.  

Jenis penelitian adalah penelitian kuasi eksperimen dengan rancangan static 

group design. Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas IX SMP Negeri 6 

Kota Solok dengan sampel penelitiannya yaitu kelas IX.3 sebagai kelas eksperimen 

dan kelas IX.4 sebagai kelas kontrol. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah simple random sampling, di mana setiap anggota populasi mempunyai 

kesempatan yang sama untuk menjadi sampel. Instrumen penelitian yang digunakan 

yaitu tes akhir pemecahan masalah matematis. 

Berdasarkan analisis terhadap data penelitian diperoleh bahwa pada taraf 

nyata 𝛼 = 0,05 diperoleh 𝑃 − 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 = 0,014 untuk data kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik. Karena 𝑃 − 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 < 𝛼 maka tolak 𝐻0 atau terima 

𝐻1. Artinya rata-rata hasil tes akhir pemecahan masalah matematis peserta didik yang 

belajar dengan model discovery learning lebih tinggi dibandingkan rata-rata hasil tes 

akhir pemecahan masalah matematis peserta didik yang belajar dengan model 

pembelajaran langsung. Maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

discovery learning berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik, dimana kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang 

belajar dengan model discovery learning lebih baik daripada peserta didik yang 

belajar dengan model pembelajaran langsung.  

Keyword: Discovery Learning, Pemecahan Masalah Matematis, Pembelajaran 

Langsung 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika sebagai salah satu ilmu pengetahuan yang memiliki peranan penting 

dalam pendidikan. Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari 

perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin 

dan memajukan daya pikir manusia (Depdiknas, 2006). Selain itu, pelajaran 

matematika diberikan di semua jenjang pendidikan mulai dari pendidikan dasar, 

pendidikan menengah dan sebagian di perguruan tinggi. NCTM 2000 menetapkan 

lima standar kemampuan matematis yang harus dimiliki peserta didik, yaitu 

kemampuan pemecahan masalah (problem solving), kemampuan komunikasi 

(communication), kemampuan koneksi (connection), kemampuan penalaran 

(reasoning), dan kemampuan representation (representation). Dalam Permendikbud 

Nomor 58 Tahun 2014, pembelajaran matematika memiliki salah satu tujuan yaitu 

menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah dan mampu 

membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau data yang ada.  

Berdasarkan  uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa salah satu kemampuan 

yang sangat penting untuk dikuasai peserta didik adalah kemampuan pemecahan 

masalah matematis. Pentingnya kemampuan pemecahan masalah tersebut tercermin 

dalam pernyataan Branca bahwa “pemecahan masalah matematika merupakan salah 

satu 
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tujuan penting dalam pembelajaran matematika. Bahkan proses pemecahan masalah 

matematika merupakan jantungnya matematika” (Hendriana, 2014). 

Pemecahan masalah dianggap sebagai jantung dari pembelajaran matematika 

karena tidak hanya mempelajari konsep akan tetapi juga mengembangkan metode 

keterampilan berpikir. Kemampuan pemecahan masalah merupakan tujuan umum 

pembelajaran matematika yang meliputi metode, prosedur dan strategi yang 

merupakan proses inti dan utama dalam kurikulum matematika. Hal ini berarti 

dalam menyelesaikan masalah, peserta didik lebih mengutamakan proses dan 

strategi yang dilakukan daripada sekadar hasil yang diperoleh. Oleh karena itu, 

keterampilan proses dan strategi dalam memecahkan masalah tersebut menjadi 

kemampuan dasar dalam belajar matematika (Nurfatanah, 2018). 

Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik dapat dilihat dari 

proses belajar peserta didik dan hasil belajar peserta didik. Selain itu, peserta didik 

yang memiliki kemampuan pemecahan masalah adalah peserta didik yang memiliki 

pemahaman yang baik tentang suatu masalah, mampu mengkomunikasikan ide-ide 

dengan baik, mampu mengambil keputusan, memiliki keterampilan tentang 

bagaimana mengumpulkan informasi yang relevan, menganalisis dan menyadari 

betapa perlunya meneliti kembali hasil yang telah diperoleh. Namun pada 

kenyataannya, masih banyak peserta didik yang kesulitan dalam memecahkan 

masalah. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik akan 

berdampak secara langsung terhadap hasil belajar yang diperoleh. 
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Berdasarkan hasil Penilaian Harian (PH) di kelas VIII SMP Negeri 6 Kota Solok, 

dapat disimpulkan bahwa sebanyak 70% peserta didik belum mencapai Ketuntasan 

Belajar Minimum (KBM). Hal tersebut dapat dilihat dari hasil PH (penilaian 

Harian) semester 1 pada materi bangun ruang sisi datar. Setelah dilakukan 

peninjauan terhadap soal PH yang dikerjakan oleh peserta didik, cenderung terdapat 

kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah matematis karena 

peserta didik masih sulit merencanakan strategi penyelesaian masalah dengan tepat. 

Berikut contoh jawaban  peserta didik terkait soal pemecahan masalah matematis: 

Soal 

 

 

 

Gambar 1. Contoh jawaban peserta didk 

Berdasarkan gambar 1, dapat dilihat bahwa peserta didik belum mampu 

merencanakan strategi penyelesaian dengan tepat. Hal ini dapat terjadi karena 

peserta didik gagal memahami permasalahan yang ada. Peserta didik gagal 

Owen memiliki kawat sepanjang  9 m. kawat tersebut akan digunakan untuk 

membuat limas dengan alas berbentuk persegi yang  memiliki panjang 15 cm 

dan panjang rusuk tegaknya 19 cm. Jika seluruh kawat digunakan, maka 

panjang kawat yang tersisa adalah… 
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memahami masalah, merencanakan penyelesaian serta melaksanakan penyelesaian 

tersebut sehingga gagal menemukan jawaban yang sesuai dan benar. Soal tersebut 

diberikan kepada 5 kelas VIII SMP 6 Kota Solok. Sebanyak 66% peserta didik 

melakukan kesalahan yang sama dalam menjawab soal di atas. Namun sebanyak 

90% peserta didik sudah mampu menjawab soal-soal yang berhubungan dengan 

pemahaman konsep matematis. Artinya, sebagian besar peserta didik masih 

memiliki kemampuan pemecahan masalah yang rendah.  

Seharusnya, peserta didik menjawab soal tersebut dengan langkah-langkah 

pemecahan masalah matematis. Berdasarkan soal , peserta didik diminta untuk 

menentukan berapa panjang kawat yang tersisa setelah dibuatkan limas dengan 

ukuran alas 15 cm dan panjang rusuk tegaknya 19 cm. Seharusnya peserta didik 

menentukan keliling rusuk limas terlebih dahulu. Berikut ini disajikan jawaban yang 

benar untuk menyelesaikan masalah tersebut: 

Diketahui: panjang kawat = 9m 

panjang alas limas = 15cm 

panjang rusuk tegak limas = 19cm 

Ditanya: panjang sisa kawat setelah dibuat limas 

Jawab: Keliling rusuk limas = keliling persegi + (4 × sisi tegak) 

= (4 × 15cm) + (4 × 19cm) 

= 60cm + 76cm 

= 136cm 

panjang kawat yang tersedia = 9m = 900cm 
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jumlah limas yang dapat dibuat = 900cm ÷ 136cm 

= 6,618 ≈ 6 

Jadi, sisa kawat setelah dibuat 6 buah  limas adalah  900 − 816 = 84𝑐𝑚 

Uraian jawaban benar di atas menunjukkan bahwa peserta didik belum mampu 

menyelesaikan permasalahan matematika dengan baik.  

Setelah melakukan observasi di SMP Negeri 6 Kota Solok pada tanggal 

22 Februari 2021 - 2 Maret 2021, dapat dilihat pembelajaran dilaksanakan secara 

tatap muka dimana peserta didik dibagi menjadi dua shift pagi dan siang. Peserta 

didik masih cenderung pasif dalam pembelajaran. Pendidik sudah menerapkan 

pembelajaan dengan mengacu pada kurikulum 2013. Pembelajaran diawali 

dengan pendidik menjelaskan konsep dan menjelaskan materi yang akan 

dipelajari. Selama penjelasan berlangsung, peserta didik diminta 

memerhatikannya terlebih dahulu. Setelah penjelasan pendidik selesai, peserta 

didik mencatat informasi penting sesuai degan pemahaman sebelumnya. Namun, 

jika diperhatikan, hanya sebagian kecil peserta didik yang memerhatikan dengan 

baik dan mencatat materi yang telah dijelaskan oleh pendidik. Kemudian 

pendidik memberikan contoh soal serta menjabarkan penyelesaiannya untuk 

memberikan pemahaman kepada peserta didik. Pada akhir pembelajaran pendidik 

memberikan soal untuk menguji pemahaman peserta didik. Setelah 

menyelesaikan soal, peserta didik memperlihatkan jawabannya kepada pendidik 

untuk diperiksa. Namun, sebagian besar peserta didik belum mampu 

menyelesaikan soal sesuai waktu yang ditetapkan. Selain itu, peserta didik 
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cenderung melihat pekerjaan temannya, hanya beberapa yang mengerjakan 

secara individu. Peserta didik cenderung mampu menyelesaikan soal-soal yang 

berhubungan dengan pemahaman konsep, namun masih kesulitan menyelesaikan 

soal berupa pemecahan masalah. Hal ini disebabkan karena soal-soal yang 

diberikan di dalam kelas kebanyakan adalah soal pemahaman konsep, sehingga 

peserta didik kurang terbiasa mengerjakan soal pemecahan masalah yang 

mengakibatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik cenderung masih 

rendah. Selain itu, peserta didik cenderung pasif dalam pembelajaran. Peserta 

didik belum terlibat secara aktif dalam mengkonstruksi pengetahuan dan 

menyelesaikan permasalahan secara mandiri. 

Pernyataan tersebut sejalan dengan pendapat pendidik dari hasil 

wawancara yang dilakukan di SMP Negeri 6 Kota Solok. Pendidik menjelaskan 

bahwa hasil belajar peserta didik cenderung  rendah disebabkan karena peserta 

didik masih belum terbiasa menggunakan langkah-langkah pemecahan masalah 

dalam menjawab soal matematika. Salah satunya adalah mengidentifikasi data 

yang diketahui dan ditanya dari soal. Kesalahan dalam memahami masalah ini 

akan menyebabkan peserta didik sulit memilih strategi penyelesaian persoalan 

tersebut. 

Jika dibiarkan secara terus menerus, permasalahan di atas akan 

berdampak buruk bagi peserta didik khususnya dalam pembelajaran matematika. 

Oleh karena itu, perlu dilakukannya upaya untuk mengatasi rendahnya 
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kemampuan pemecahan masalah. Sebelum menentukan tindakan sebagai solusi, 

perlu ditinjau indikator-indikator pemecahan masalah matematis sebagai acuan 

untuk mengambil tindakan. Penelitian ini menggunakan indikator menurut Polya 

(1985) yaitu: 

1. Memahami masalah (understanding the problem). Pada langkah ini memuat 

kemampuan untuk menemukan data yang diketahui dan ditanya dari soal 

untuk lanjut pada langkah berikutnya. 

2. Menyusun rencana (devising a plan). Untuk menyusun rencana pemecahan 

masalah, dapat dilakukan dengan menemukan masalah dan informasi-

informasi yang relevan. Dari masalah serta informasi yang relevan, akan 

ditemukan teorema atau strategi yang tepat untuk memecahkan masalah 

yang ada. 

3. Melaksanakan rencana tersebut (carrying out the plan). 

4. Melihat kembali dan melakukan refleksi terhadap solusi yang diperoleh 

(look back). 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkat kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik yaitu dengan menerapkan model 

pembelajaran yang mendukung tercapainya indikator-indikator pemecahan 

masalah. salah satu model yang dapat diterapkan untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah yaitu model discovery learning. Model 

discovery learnig ini dilakukan dengan langkah- langkah : Stimulasi 

(stimulation), Identifikasi masalah (problem statement), Pengumpulan data (data 

collecting), Pengolahan data (data processing), Verifikasi (verification), 

Generalisasi (generalization) 

Menurut Jana dkk (2020), dijelaskan bahwa model pembelajaran 

discovery learning mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
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matematis secara signifikan, ditunjukkan dari kaitan antara fase pembelajaran 

discovery learning  dengan indikator pemecahan masalah. Pada fase data 

collection peserta didik dibimbing untuk dapat memahami masalah dengan baik, 

serta pada tahap data processing sangat mendukung peserta didik dalam 

menyusun rencana penyelesaian dari masalah tersebut. sedangkan, pada fase 

verification peserta didik akan melaksanakan rencana penyelesaian yang telah 

dirancang, serta pada tahap generalization mendukung peserta didik untuk 

memeriksa kembali jawaban yang telah diperoleh. Dilihat dari  kecocokan antara 

fase pembelajaran discovery learning  dengan indikator pemecahan masalah ini, 

maka model pembelajaran ini mampu meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik.  

Model pembelajaran discovery learning mampu membantu peserta didik 

untuk belajar menemukan, mencoba serta mengolah permasalahan matematika 

dengan baik. selain itu, model pembelajaran discovery learning diharapkan 

mampu melibatkan peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran sehingga 

membuat pembelajaran lebih bermakna dan mencapai hasil belajar yang baik.  

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut maka dilakukan penelitian  

dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Discovery Learning Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik Kelas IX SMP 

Negeri 6 Kota Solok “. 
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B. Identifikasi Masalah 

1. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. 

2. Peserta didik belum terbiasa menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah. 

3. Peserta didik cenderung pasif dalam pembelajaran. 

4. Peserta didik belum terlibat secara langsung dalam penemuan konsep untuk 

menyelesaikan masalah. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi pada 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik kelas IX SMP Negeri 6 

Kota Solok. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini adalah: “Apakah kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik yang belajar menggunakan model discovery 

learning lebih baik dari pada kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik yang menggunakan pembelajaran langsung di kelas IX SMP Negeri 6 Kota 

Solok” 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan 

apakah kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang belajar 

menggunakan model discovery learning lebih baik dari pada kemampuan 
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pemecahan masalah matematis peserta didik yang menggunakan pembelajaran 

langsung di kelas IX SMP Negeri 6 Kota Solok. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari hasil penelitian, yaitu : 

1. Bagi peneliti, sebagai bekal untuk menjadi calon guru matematika dalam 

menerapkan model pembelajaran tepat demi mencapai tujuan pembelajaran 

matematika. 

2. Bagi peserta didik, dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis dalam pembelajaran matematika.  

3. Bagi guru, sebagai bahan pertimbangan dalam memilih model pembelajaran 

untuk meningkatkan pemecahan masalah matematis peserta didik. 

4. Bagi peneliti lain, sebagai bahan referensi bagi pembaca dalam upaya 

meningkatkan mutu pendidikan di masa yang akan datang.  
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BAB V 

 PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

bahwa model discovery learning berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik. Kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik kelas IX.3 SMP Negeri 6 Kota Solok tahun pelajaran 2021/2022 yang 

memperoleh pembelajaran dengan model pembelajaran discovery learning lebih 

baik daripada peserta didik yang memperoleh pembelajaran dengan model 

pembelajaran langsung. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka saran yang 

dapat dikemukakan yaitu: 

1. Kepada peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian dengan model 

discovery learning agar dapat memanfaatkan skripsi ini sebagai pedoman untuk 

melanjutkan penelitian ke permasalahan dan pokok bahasan yang lain. 

2. Kepada pendidik agar dapat menggunakan model pembelajaran discovery 

learning sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik. 

3. Dalam menerapkan model discovery learning peserta didik harus mau bekerja 

sama dan belajar secara mandiri untuk hasil yang lebih baik.  
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